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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian, maka pada bab ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data hasil penelitian, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.
A. Hasil Penelitian
1. Rekapitulasi Nilai Aspek Sikap
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Ciawi 01 IPK Kecamatan Ciawi Kota Bogor pada hari Kamis, 26 April 2018 di kelas IVA SDN Ciawi 01, pada hari Jum’at, 27 April 2018 di kelas IVB SDN Ciawi 01, dan pada hari Senin, 30 April 2018 di kelas IVC SDN Ciawi 01 semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pada penelitian ini peneliti meneliti kelas IVA, IVB, dan IVC SDN Ciawi 01 pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dengan jumlah siswa sebanyak 121 responden.
Adapun data hasil observasi mengenai sikap sosial dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu sikap sosial pada Kelas Eksperimen 1, Kelas Eksperimen 2, dan Kelas Kontrol.
a. Data Hasil Observasi Aspek Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas Eksperimen 1

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Penelitian Sikap Sosial Kelas Eksperimen 1 subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

	Kelompok
	Skor Total
	Rata-Rata
	Interpretasi

	1
	575
	82
	Sangat Baik

	2
	525
	75
	Baik

	3
	550
	79
	Baik

	4
	492
	70
	Baik

	5
	467
	78
	Baik

	6
	508
	85
	Sangat Baik

	Jumlah
	3117
	469
	

	Rata-Rata
	519,5
	78,17
	Baik


	Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata aspek sikap sosial mata pelajaran PPKn subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas eksperimen 1 berjumlah 78,17 dengan interpretasi baik. Nilai tertinggi diraih oleh kelompok 6 dengan jumlah nilai 85, mendapatkan interpretasi sangat baik. Grafik histogram hasil observasi aspek sikap sosial  subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas eksperimen 1 dapat dilihat pada gambar 4.1 : 

Gambar 4.1 Histogram Hasil Observasi Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Pembelajaran Inkuiri.
b. Data Hasil Observasi Aspek Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas Eksperimen 2
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Penelitian Sikap Sosial Kelas Eksperimen 2 subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

	Kelompok
	Skor Total
	Rata-Rata
	Interpretasi

	1
	500
	71
	Baik

	2
	550
	78
	Baik

	3
	525
	75
	Baik

	4
	591.7
	85
	Sangat Baik

	5
	483.3
	81
	Sangat Baik

	6
	466.7
	78
	Baik

	Jumlah
	3116.7
	468
	

	Rata-Rata
	519.45
	78
	Baik


	Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata aspek sikap sosial mata pelajaran PPKn subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas eksperimen 2 berjumlah 78 dengan interpretasi baik. Nilai tertinggi diraih oleh kelompok 4 dengan jumlah nilai 85, mendapatkan interpretasi sangat baik. Grafik histogram hasil observasi aspek sikap sosial  subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada gambar 4.2 : 

Gambar 4.2 Histogram Hasil Observasi Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Problem Based Learning.
c. Data Hasil Observasi Aspek Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas kontrol
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi Penelitian Sikap Sosial Kelas Kontrol subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

	Kelompok
	Skor Total
	Rata-Rata
	Interpretasi

	1
	550
	79
	Baik

	2
	608
	87
	Sangat Baik

	3
	575
	82
	Sangat Baik

	4
	525
	75
	Baik

	5
	492
	70
	Baik

	6
	467
	78
	Baik

	Jumlah
	3217
	471
	

	Rata-Rata
	536.17
	78.5
	Baik


	Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata aspek sikap sosial mata pelajaran PPKn subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas kontrol berjumlah 87 dengan interpretasi baik. Nilai tertinggi diraih oleh kelompok 2 dengan jumlah nilai 87, mendapatkan interpretasi sangat baik. Grafik histogram hasil observasi aspek sikap sosial  subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada gambar 4.3 : 

Gambar 4.3 Histogram Hasil Observasi Sikap Sosial Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Pembelajaran Konvesional.
2. Rekapitulasi Nilai Aspek Pengetahuan
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Ciawi 01 IPK Kecamatan Ciawi Kota Bogor pada hari Kamis, 26 April 2018 di kelas IVA SDN Ciawi 01, pada hari Jum’at, 27 April 2018 di kelas IVB SDN Ciawi 01, dan pada hari Senin, 30 April 2018 di kelas IVC SDN Ciawi 01 semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pada penelitian ini peneliti meneliti kelas IVA, IVB, dan IVC SDN Ciawi 01 pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dengan jumlah siswa sebanyak 121 responden.
Adapun data hasil penelitian mengenai tingkat kesukaran soal dan daya pembeda pada Kelas Eksperimen 1, Kelas Eksperimen 2, dan Kelas Kontrol terdapat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Tingkat Kesukaran Soal Setelah Penelitian pada Kelas Eksperimen 1, Kelas Eksperimen 2, dan Kelas Kontrol
	
Validitas
	Tingkat Kesukaran Soal

	
	Kelas Eksperimen 1
	Kelas Eksperimen 2
	Kelas Kontrol

	
	Inkuiri
	PBL
	Konvensional

	35
	Md
31
	Sd
3
	Sk
1
	Md
31
	Sd
2
	Sk
2
	Md
23
	Sd
8
	Sk
4

	Jumlah
	35
	35
	35

	Presentase
	88,6%
	8,6%
	2,8%
	88,6%
	5,7%
	5,7%
	66%
	23%
	11%



Keterangan:
Md = Mudah, Sd = Sedang, Sk = Sukar
Deskripsi hasil penelitian dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu data hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya  Negeriku kelompok kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, data hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model problem based learning, dan data hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku kelompok kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah sumber data sebanyak 121 responden, terdiri dari tiga kelas yang merupakan kelas penelitian.
a. Data Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Kelompok Kelas Eksperimen 1 dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri.
1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, maka diperoleh jumlah skor minimal 34, skor maksimal 65, dan skor rata-rata pretest 51,20.
2) Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh setelah peserta didik mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri maka diperoleh jumlah skor minimal 66, skor maksimal 100, dan rata-rata posttest 85,00.
3) N-Gain
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri maka dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh jumlah skor minimal 34, skor maksimal 100, dan rata-rata nilai N-Gain 70. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.4
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Eksperimen 1 Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri.
	Interval Nilai
	Batas Kelas
	Titik Tengah (Xi)
	Frekuensi Mutlak (fi)
	Xi.fi
	f relatif (%)

	
	
	
	
	
	

	34 – 44
	33.5 - 44.5
	39
	6
	234
	15%

	45 – 55
	44.5 - 55.5
	50
	2
	100
	5%

	56 – 66
	55.5 - 66.5
	61
	5
	305
	13%

	67 – 77
	66.5 - 77.5
	72
	11
	792
	28%

	78 – 88
	77.5 - 88.5
	83
	13
	1079
	33%

	89 – 99
	88.5 - 99.5
	94
	2
	188
	5%

	100 – 110
	99.5 - 110.5
	105
	1
	105
	3%

	 
	 
	Jumlah
	40
	2803
	100%


*Perhitungan terdapat pada lampiran 26
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri dapat dilihat pada gambar di bawah ini.







Gambar 4.4 	Histogram Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Pembelajaran Inkuiri.
Setelah itu dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor rata-rata N-Gain 67,00, modus 73,1, dan median 71,23.
b. Data Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Kelompok Kelas Eksperimen 2 dengan Menggunakan Model Problem Based Learning.
1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning, maka diperoleh jumlah skor minimal 34, skor maksimal 65, dan skor rata-rata pretest 50,80.
2) Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning maka diperoleh jumlah skor minimal 66, skor maksimal 97, dan rata-rata posttest 79,83.
3) N-Gain
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning maka dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh jumlah skor minimal 33, skor maksimal 93, dan rata-rata nilai N-Gain 60. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.5
Tabel 4.6 Distribusi Frekeunsi Skor N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen 1 Melalui Penggunaan Model Problem Based Learning.
	Interval Nilai
	Batas Kelas
	Titik Tengah (Xi)
	Frekuensi Mutlak (fi)
	Xi.fi
	f relatif (%)

	
	
	
	
	
	

	33 – 42
	32.5 - 42.5
	37.5
	9
	337.5
	23%

	43 – 52
	42.5 - 52.5
	47.5
	8
	380
	20%

	53 – 62
	52.5 - 62.5
	57.5
	2
	115
	5%

	63 – 72
	62.5 - 72.5
	67.5
	10
	675
	25%

	73 – 82
	72.5 - 82.5
	77.5
	9
	697.5
	23%

	83 – 92
	82.5 - 92.5
	87.5
	1
	87.5
	3%

	93 – 102
	92.5 - 102.5
	97.5
	1
	97.5
	3%

	 
	 
	Jumlah
	40
	2390
	100%


*Perhitungan terdapat pada lampiran 28
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model Problem Based Learning dapat dilihat pada gambar di bawah ini.







Gambar 4.5 	Histogram Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Problem Based Learning.

Setelah itu dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor rata-rata N-Gain 60,0, modus 71,50, dan median 63,50.
c. Data Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Kelompok Kelas Kontrol dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional.
1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, maka diperoleh jumlah skor minimal 30, skor maksimal 60, dan skor rata-rata pretest 43,07.
2) Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional maka diperoleh jumlah skor minimal 66, skor maksimal 91, dan rata-rata posttest 74,10.
3) N-Gain
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional maka dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh jumlah skor minimal 28, skor maksimal 86, dan rata-rata nilai N-Gain 53. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.6

Tabel 4.7 Distribusi Frekeunsi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Konvensional.
	Interval Nilai
	Batas Kelas
	Titik Tengah (Xi)
	Frekuensi Mutlak (fi)
	Xi.fi
	f relatif (%)

	
	
	
	
	
	

	28 - 37
	27.5 - 37.5
	32.5
	7
	227.5
	17%

	38 - 47
	37.5 - 47.5
	42.5
	8
	340
	20%

	48 - 57
	47.5 - 57.5
	52.5
	12
	630
	29%

	58 - 67
	57.5 - 67.5
	62.5
	5
	312.5
	12%

	68 - 77
	67.5 - 77.5
	72.5
	5
	362.5
	12%

	78 - 87
	77.5 - 87.5
	82.5
	4
	330
	10%

	 
	 
	Jumlah
	41
	2202.5
	100%


*Perhitungan terdapat pada lampiran 30
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya  Negeriku melalui model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada gambar di bawah ini.







[bookmark: _GoBack]Gambar 4.6 	Histogram Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Pembelajaran Konvensional.

Setelah itu dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor rata-rata N-Gain 53,00, modus 51,1, dan median 52,1.
d. Perbedaan Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Model Pembelajaran Inkuiri dan Model Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Konvensional.
Berdasarkan data skor rata-rrata pretest, skor rata-rata posttest dan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh kelompok kelas model pembelajaran inkuiri, kelompok kelas model problem based learning, dan kelompok kelas model pembelajaran konvensional terlhat adanya perbedaan hasil belajar pada masing-masing kelompok kelas. Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut.
Tabel 4.8  Rekapitulasi Skor Rata-Rata Kelompok Kelas Model Inkuiri, Kelompok Kelas Model Problem Based Learning, dan Kelompok Kelas Model Konvensional.

	Rekapitulasi Nilai
	Kelompok Kelas

	
	Inkuiri
	PBL
	Konvensional

	Nilai Terendah
	Pretest
	34
	34
	30

	
	Posttest
	66
	66
	66

	
	N-Gain
	34
	33
	28

	Nilai Tertinggi
	Pretest
	65
	65
	60

	
	Posttest
	100
	97
	91

	
	N-Gain
	100
	93
	86

	Nilai Rata-Rata
	Pretest
	51,20
	50,80
	43,07

	
	Posttest
	85,00
	79,83
	74,10

	
	N-Gain
	70,00
	60,00
	53,00

	Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan (%)
	97,5%
	95%
	78,05%

	*Perhitungan terdapat pada lampiran 26, 28, 30



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram rekapitulasi nilai belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dapat dilihat pada gambar berikut ini.









Gambar  4.7	Histogram Perbedaan Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Kelompok Kelas Model Inkuiri, Kelompok Kelas Model Problem Based Learning, dan Kelompok Kelas Model Konvensional.

Sesuai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik dari hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dengan menggunakan model problem based learning dan model pembelajaran konvensional. Hal ini terbukti dari data tabel dan histogram di atas yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar subtema Inahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri, dengan penggunaan model problem based learning dan model pembelajaran konvensional.
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan teknik uji t. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesis yaitu dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas Galat Data
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data berasal dari populasi normal atau tidak, pengujian normalitas dilakukan pada ketiga kelompok data yang terdiri dari kelas IVA SDN Ciawi 01 sebagai kelas kontrol, kelas IVB SDN Ciawi 01 sebagai kelas eksperimen 1, dan kelas IVC SDN Ciawi 01 sebagai kelas eksperimen 2. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors (L), dengan syarat:
Ho = Lhitung > Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi yang tidak normal.
Ha = Lhitung < Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi normal.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas
	No.
	Distribusi Kelompok Perlakuan
	Lhitung
	Ltabel
	Kesimpulan

	1
	Hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri
	0,118
	0,140
	Distribusi normal

	2
	Hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya 
	0,106
	0,140
	Distribusi normal

	No.
	Distribusi Kelompok Perlakuan
	Lhitung
	Ltabel
	Kesimpulan

	
	Negeriku melalui model problem based learning
	
	
	

	3
	Hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran konvensional
	0,062
	0,138
	Distribusi normal

	*Perhitungan terdapat pada lampiran 27, 29, 31



Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Liliefors pada kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri, diperoleh Lhitung sebesar (0,118). harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel (0,140) dan taraf kesalahan 5%, maka distribusi pada data kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri tersebut normal.
Selanjutnya pada kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan model problem based learning, diperoleh Lhitung sebesar (0,106). harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel (0,140) dan taraf kesalahan 5%, maka distribusi pada data kelas eksperimen menggunakan model problem based learning tersebut normal.
Sedangkan uji normalitas pada kelas konvensional atau kontrol diperoleh Lhitung sebesar (0,062). harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel (0.138) dan taraf kesalahan 5%, maka distrubusi pada data kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional tersebut normal.

2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisa hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku yang bertujuan untuk mengetahui apakah ketiga data populasi sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas ini dilakukan Uji Barlett. Kriteria pengujian Ha diterima jika hitung < tabel pada taraf signifikan α = 0,05.
Tabel 4.10	Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil Belajar Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

	No
	Varian yang diuji
	Jumlah Sampel
	dk
	hitung
	tabel
	α (0,05)

	1
	Inkuiri
	40
	121
	1,169
	5,991
	
Homogen

	2
	PBL
	40
	
	
	
	

	3
	Konvensional
	41
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	

	
	Syarat uji taraf signifikan hitung ≤ tabel


*Perhitungan terdapat pada lampiran 32
Data hasil perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku diperoleh hitung = 1,169 dan tabel = 5,991 pada taraf signifikan sebesar α = 0,05 (5%). Dengan demikian dapat disimpulkan hitung ≤ tabel sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi varians berasal dari kelompok yang homogen.
3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah uji prasyarat dilakukan, dimana data hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dinyatakan normal dan homogen, langkah selanjutnya yaitu pengajuan hipotesis. Pengajuan hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan diterima dan ditolak. Pengajuan hipotesis sebagai berikut:
H0       :	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri dan model problem based learning.
Ha        :	Terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri dan model problem based learning.
Dalam melakukan uji hipotesis nol (H0) dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Uji t. Pengujian hipotesis nol (H0) dilakukan dengan perhitungan skor rata-rata N-Gain hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara kelompok kelas model pembelajaran inkuiri dan kelompok kelas kontrol, kelompok kelas menggunakan model problem based learning dan kelompok kelas kontrol, serta kelompok kelas model pembelajaran inkuiri dan kelompok kelas menggunakan model problem based learning.
Pada tahap berikutnya dilakukan perhitungan dengan uji t pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, maka pada pengujian dua arah α/2 = 0,05/2 = 0,025.
a. Hasil Pengujian Uji t nilai rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Model Pembelajaran Inkuiri dan Kelompok Kelas Konvensional (Kontrol).
Berdasarkan data nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas model pembelajaran inkuiri dan kelompok kelas konvensional (kontrol) maka data hasil pengujian uji t tersaji pada tabel 4.11.
Tabel 4.11	Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Inkuiri dan Kelompok Kelas Konvensional (Kontrol)

	Kelompok Kelas
	N
	dk
	N-Gain
	thitung
	ttabel

	Inkuiri
	40
	81
	70,00
	
	1,99045

	Kontrol
	41
	
	53,00
	
	


*Perhitungan terdapat pada lampiran 33
Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung sebesar dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 79 (40 + 41 – 2) maka diperoleh ttabel pada taraf signifikan α/2 = 0,025 sebesar 1,99045. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila -1,99045 > thitung > 1,99045. Berikut ini kurva untuk penolakan dan penerimaan H0 pada kelompok inkuiri dan kontrol.
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Gambar 4.8	Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada Kelas Inkuiri dan Konvensional

H0 : µ1 = µ0  :	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran konvensional.
H1 : µ1 > µ0 :	Terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran konvensional.
Apabila thitung terletak antara -199045 dan 1,99045 maka H0 diterima, tetapi apabila thitung tidak terletak antara -1,99045 dan 1,99045 maka Ha diterima. Oleh karena itu terdapat thitung dan tidak terletak diantara -199045 dan 1,99045 maka hasil penelitian adalah H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima.
Oleh karena itu terdapat thitung > ttabel () > (1,99045), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan siswa yang mendapatkan perlakuan melalui model pembelajaran konvensional.
b. Hasil Pengujian Uji t nilai rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Model Problem Based Learning dan Kelompok Kelas Konvensional (Kontrol).
Berdasarkan data nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas model problem based learning dan kelompok kelas konvensional (kontrol) maka data hasil pengujian uji t tersaji pada tabel 4.12.
Tabel 4.12	Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Problem Based Learning dan Kelompok Kelas Konvensional (Kontrol)

	Kelompok Kelas
	N
	Dk
	N-Gain
	thitung
	ttabel

	PBL
	40
	81
	60,00
	
	1,99045

	Kontrol
	41
	
	53,00
	
	


*Perhitungan terdapat pada lampiran 33

Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung sebesar dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 79 (40 + 41 – 2) maka diperoleh ttabel pda taraf signifikan α/2 = 0,025 sebesar 1,99045. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila -1,99045 > thitung > 1,99045. Berikut ini kurva untuk penolakan dan penerimaan H0 pada kelompok problem based learning dan kontrol.
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Gambar 4.9	Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada Kelas Problem Based Learning dan Konvensional

H0 : µ2 = µ0  :	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model problem based learning dengan model pembelajaran konvensional.
H2 : µ2 > µ0 :	Terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model problem based learning dengan model pembelajaran konvensional.
Apabila thitung terletak antara -199045 dan 1,99045 maka H0 diterima, tetapi apabila thitung tidak terletak antara -1,99045 dan 1,99045 maka Ha diterima. Oleh karena itu terdapat thitung dan tidak terletak diantara -199045 dan 1,99045 maka hasil penelitian adalah H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima.
Oleh karena itu terdapat thitung > ttabel (
) > (1,99045), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang mendapatkan perlakuan menggunakan model problem based learning dengan siswa yang mendapatkan perlakuan melalui model pembelajaran konvensional.
c. Hasil Pengujian Uji t nilai rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Model Pembelajaran Inkuiri dan Kelompok Kelas Model Problem Based Learning.
Berdasarkan data nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas model pembelajaran inkuiri dan kelompok kelas problem based learning maka data hasil pengujian uji t tersaji pada tabel 4.13.

Tabel 4.13	Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas inkuiri dan Kelompok Kelas problem based learning

	Kelompok Kelas
	N
	Dk
	N-Gain
	thitung
	ttabel

	Inkuiri
	40
	80
	70,00
	
	1,99085

	 (
*Perhitungan terdapat pada lampiran 3
3
)PBL
	40
	
	60,00
	
	



Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung sebesar dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 78 (40 + 40 – 2) maka diperoleh ttabel pda taraf signifikan α/2 = 0,025 sebesar 1,99085. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila -1,99085 > thitung > 1,99085. Berikut ini kurva untuk penolakan dan penerimaan H0 pada kelompok inkuiri dan problem based learning.
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Gambar 4.10	Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada Kelas Inkuiri dan Problem Based Learning

H0 : µ1 = µ2  :	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri dan model problem based learning.
H3 : µ1 > µ2 :	Terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri dan model problem based learning
Apabila thitung terletak antara -199085 dan 1,99085 maka H0 diterima, tetapi apabila thitung tidak terletak antara -1,99085 dan 1,99085 maka Ha diterima. Oleh karena itu terdapat thitung 
dan tidak terletak diantara -199085 dan 1,99085 maka hasil penelitian adalah H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima.
Oleh karena itu terdapat thitung > ttabel (2,682) > (1,99085), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran Inkuiri penemuan dengan siswa yang mendapatkan perlakuan melalui model problem based learning berbeda.
4. Hasil N-Gain dan ketuntasan hasil belajar pengetahuan untuk menentukan tingkat keefektifan ketiga model pembelajaran.
a. Tabel 4.14 Rekapitulasi nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar pengetahuan untuk menentukan tingkat keefektifan ketiga model pembelajaran.
Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan Model Pembelajaran Inkuiri, Model Problem Based Learning, dan Model Pembelajaran Konvensional
	Model
	N-Gain
	Ketuntasan Hasil Belajar
	Keterangan

	Model Pembelajaran Inkuiri
	70,00
	97,5%
	Paling efektif adalah model pembelajaran inkuiri 

	Model Problem Based Learning
	60,00
	95%
	

	Model Pembelajaran Konvensional
	53,00
	78,05%
	


*Perhitungan terdapat pada lampiran 26, 28, 30

b. Diagram N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan Model Pembelajaran Inkuiri, Model Problem Based Learning, dan Model Pembelajaran Konvensional.
					      




                                        
    	
	
Gambar 4.11 Diagram N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar Model Pembelajaran Inkuiri, Model Problem Based Learning, dan Model Pembelajaran Konvensional
Baik tabel 4.14 maupun gambar 4.11 berdasarkan N-Gain dan ketuntasan hasil belajar Pengetahuan dan pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku menunjukkan bahwa model pembelajaran yang paling efektif adalah model pembelajaran inkuiri. Dengan perkataan lain bahwa model pembelajaran inkuiri lebih efektif dari model problem based learning dan lebih efektif dari model pembelajaran konvensional.
Dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran inkuiri dan model problem based learning serta model pembelajaran yang paling efektif adalah model pembelajaran inkuiri.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas eksperimen (inkuiri dan problem based learning) yaitu berturut-turut sebesar 70,00 dan 60,00 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas konvensional yaitu sebesar 46,00. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku karena penerapan model pembelajaran pada kelas-kelas eskperimen dibandingkan dengan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pada kelas konvensional.
Setelah dilakukan uji t nilai rata-rata N-Gain kedua kelompok tersebut diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,682 > 1.99085, hal ini menunjukan adanya perbedaan hasil belajar pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku peserta didik pada kelompok kelas model pembelajaran inkuiri yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku peserta didik pada kelompok kelas problem based learning.
Model pembelajaran inkuiri lebih efektif dibandingkan dengan model problem based learning dan model konvensional karena model pembelajaran inkuiri melibatkan kemampuan peserta didik untuk menyelidiki dan mencari masalah secara kritis dan logis dengan penuh percaya diri. Pada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri peserta didik mengamati gambar pakaian adat di Indonesia, kemudian terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam menuliskan pertanyaan di papan tulis untuk dipecahkan bersama teman kelompoknya yang dibimbing oleh pendidik. Pada saat memecahkan sebuah masalah, peserta didik sangat interaktif berdialog untuk menjelaskan dan menuliskan nama, keunikan dan penggunaan pakaian adat yang ada di Indonesia pada LKPD.  Pada saat menggunakan model problem based learning peserta didik kesulitan dalam melakukan analisis dan evaluasi proses mengenai keunikan dan penggunaan pakaian adat di Indonesia, karena pada model ini fasilitator kurang dalam mengaitkan masalah sesuai dengan situasi nyata. 
Proses pmbelajaran yang menggunakan model konvensional peserta didik hanya mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga terjadi proses pembelajaran yang kurang menarik dan kurang meningkatkan adanya motivasi peserta didik untuk melakukan pembelajaran yang menyenangkan. Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti adalah kurang terbiasanya peserta didik dalam model pembelajaran yang digunakan, membutuhkan waktu yang lebih banyak dan setiap kelas terdapat jumlah siswa yang banyak sehingga pada saat diskusi mengerjakan LKPD  kurang terealisasi. LKPD yang diberikan kepada peserta didik berupa gambar, kemudian pada saat presentasi setiap kelompok, tidak semua kelompok dapat maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusinya karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pendidik.
Penelitian ini dapat menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku melalui model pembelajaran inkuiri dan model problem based learning. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri lebih baik dibandingkan dengan model problem based learning. Hal ini dapat membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar pengetahuan setiap kelas bukan faktor kebetulan, tetapi disebabkan oleh adanya faktor perlakuan pada masing-masing kelas dan tentunya didukung oleh faktor-faktor penentu seperti kemampuan pendidik dalam mengelolah pembelajaran meliputi penggunaan media, model pembelajaran yang tepat dan sesuai materi, kesiapan pendidik dalam menyampaikan materi, kesiapan peserta didik dalam menerima materi pelajaran, kesesuaian dengan materi ajar, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, pengelolah kelas, manajemen waktu, dan sebagainya.
Perbedaan hasil belajar subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku antara ketiga kelas tersebut terjadi karena proses pembelajaran di kelas IVB menggunakan model pembelajaran inkuiri yang mempunyai beberapa kelebihan, yaitu membuat peserta didik terbiasa memecahkan masalahnya sendiri, meningkatkan kepercayaan peserta didik, dan juga mengembangkan kecakapan peserta didik. Namun ada pula kekurangan dari model pembelajaran inkuiri yaitu memerlukan waktu yang lebih banyak, apabila terdapat jumlah siswa yang banyak maka akan sulit mengontrol dalam proses pembelajarannya, model ini hanya mementingkan proses kognitif dibandingkan dengan sikap dan keterampilannya. 
Seperti yang diungkapkan Al-Tabany (2014:82) dan Majid (2013:227) kelebihan model pembelajaran inkuiri yaitu 1) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, 2) Strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Sedangkan Al-Tabany (2014:83) dan Majid (2013:227) menjelaskan mengenai kekurangan model pembelajaran inkuiri sebagai berikut:
1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik.
2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan peseta didik dalam mengajar.
3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.
4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan sulit diimplementasikan.
Terlepas dari kelebihan maupun kelemahan setiap model pembelajaran inkuiri di sekolah dasar tetap berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan pada bab II, penelitian yang relevan dari Hartini dan Ferawati tahun 2016 Univerrsitas HAMKA dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri peneliti memperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

D. Keterbatasan Penelitian
Sebagai karya ilmiah penelitian eksperimen quasi ini telah peneliti lakukan sebaik mungkin dengan prosedur penelitian ilmiah. Namun hasil yang mungkin diperoleh juga tidak luput dari kekurangan akibat keterbatasan yang ada, sehingga menimbulkan hasil yang kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Keterbatasan-keterbatasan yang diamati dan mungkin terjadi selama berlangsungnya penelitian, antara lain :
1. Peneliti hanya dibatasi pada satu pembelajaran.
2. Penelitian hanya dibatasi pada satu tingkatan kelas.
3. Sumber data :
a. Data primer
Keterbatasan pengetahuan responden terhadap materi sehingga pada pengisian instrumen tidak maksimal.
b. Data sekunder 
Penyebaran instrumen pretest dilakukan setelah istirahat pertama, sebelum pembelajaran dimulai. Instrumen postest dilakukan setelah peserta diidik menerima pembelajaran.
4. Pemahaman tentang Implementasi Kurikulum 2013 sekolah dasar baik pendidik maupun peneliti sangat terbatas.
5. Penerapan gerakan literasi sekolah “belum optimal”.
Series 1	6	2	5	11	13	2	1	Batas Kelas
Frekuensi
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Inkuiri	
Pretest	Posttest	N-Gain	51.2	85	70	PBL	
Pretest	Posttest	N-Gain	50.8	79.83	60	Konvensional	
Pretest	Posttest	N-Gain	43.07	74.099999999999994	53	
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